BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah diuraikan pada bab-bab
terdahulu, maka dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Perilaku masyarakat Islam (Muslim) Desa Bandar Lor Kecamatan
Mojoroto Kota Kediri terhadap manfaat penggunaan handphone adalah
sebagai berikut: Adanya faktor kebutuhan, yaitu untuk berkomunikasi, di
samping juga adanya faktor keinginan. Handphone sangat membantu
berbagai aktivitas/kegiatan sehari-hari mereka. Untuk usia anak-anak,
pemanfaatan pada handphone belum secara menyeluruh. Tetapi untuk usia
remaja, dan dewasa pemanfaatan handphone bisa memberikan manfaat
didunia dan juga akhirat. dan, Mereka terkadang mengganti handphone
dengan tujuan untuk memperlancar komunikasi dan kegiatan yang mereka
lakukan. Tetapi, sebagian mereka mengganti handphone karena mengikuti
trend.

2. Perilaku masyarakat Islam (Muslim) Desa Bandar Lor Kecamatan
Mojoroto Kota Kediri terhadap manfaat penggunaan handphone ditinjau
dari teori konsumsi Islam adalah sebagai berikut:

Pertama, mengkonsumsi handphone dilakukan sesuai dengan konsep
kebutuhan, yaitu kebutuhan berkomunikasi dan bersosialisasi. Hal tersebut

sesuai dengan teori konsumsi dalam Islam yakni dalam Islam menekankan
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pentingnya niat dalam melakukan konsumsi, sehingga tidak kosong dari
makna ibadah. Karena, konsumsi dilakukan dalam rangka mendekatkan
diri kepada Allah SWT. Kedua, mashlahah yang diperoleh dari manfaat
penggunaan handphone yakni tercapainya komunikasi yang diharapkan,
dan kegiatan-kegiatan lain yang menunjang dalam kehidupan
bermasyarakat. Hal ini juga sesuai dengan konsep konsumsi dalam Islam
yang menyebutkan bahwa tujuan konsumsi bukanlah konsep utilitas
melainkan kemaslahatan. Pencapaian maslahah tersebut merupakan tujuan
dari magashid al-syariah. Ketiga, manfaat yang didapat tidak hanya di
dunia saja tetapi di akhirat juga, seperti untuk pengingat shalat, mengaji,
meminjamkan kepada teman/saudara dan lain sebagainya, konsep dalam
konsumsi Islam yang ketiga adalah Final Spending dan Konsumsi untuk
Akhirat. Konsep ini menjelaskan sebagai seorang manusia harus saling
membantu dan tolong menolong, agar terpenuhinya kebutuhan duniawi
dan akhirat. dan keempat, sebagian mereka berganti-ganti handphone
karena keinginan mengikuti trend, dalam Islam telah diajarkan untuk
bersikap sederhana tidak boros dan tidak berlebih-lebihan. Perilaku
masyarakat pada konsep ke empat tidak sesuai dengan konsep konsumsi
dalam Islam, yang mana dalam konsep konsumsi Islam menyebutkan
bahwa dari segi Kualitas seseorang harus mengeluarkan hartanya untuk
hal-hal yang halal dan baik. Dari segi Kuantitas: Islam melarang umatnya

bersikap kikir ataupun boros dalam membelanjakan hartanya.
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B. Saran
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan terkait penelitian ini

adalah:

1. Masyarakat Muslim Desa Bandar Lor Kecamatan Mojoroto Kota Kediri
dalam hal final spending dan konsumsi akhirat khususnya untuk usia
kanak-kanak diharapkan bagi para orang tua untuk memberikan
pengarahan pada anak mereka supaya handphone dapat dijadikan sebagai
media pembelajaran untuk menambah kualitas keberagamaan mereka.

2. Peneliti selanjutnya apabila berminat untuk melakukan penelitian dengan
tema yang serupa dengan penelitian ini, disarankan untuk lebih
mendekatkan kepada nara sumber supaya dapat memperbanyak pertanyaan
yang diajukan kepada nara sumber sehingga nara sumber lebih jujur dalam

mengungkapkan pendapatnya.



